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BABiIII 
METODEiPENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian
LokasibPenelitiansini di lakukan paday29uKabupatenndanu9hKota 
yangbadaydioProvinsihJawalTimur. Alasan mengambil lokasi penelitian 
tersebut karena kemiskinan di pulau jawa yang paling tinggi berada di Provinsi 
Jawa Timur.  
B. JenisgPenelitian
Jenis penelitianhini bersifat penelitianddeskriptifykuantitatifkyaitu 
dengan memberikanhgambaran secaragumum, bahasantyang dintelitikdalam 
datahatau angkaoyang kemudianudi ianalisa, diklarifikasi dani dipresentasikan 
dalamnbentuk uraian. 
C. Jenisndan SumbervData
Jenis datanyang digunakan pada penelitiansini yaitu datansekunder 
yangi berbentuk datanpanel, data panel merupakan data yang menggabungkan 
antara datanCross Sectionkdan datahTimeeSeries. Datamtime seriesnyang 
digunakannmerupakan datahtahunan selamai lima tahuni yaitu pada tahun 
2012-2016, sedangkanndata yang digunakan untuk data CrossnSection yaitu 
sebanyakitiga puluh delapannyang menunjukkani 29 Kabupateni dan 9 iKota 
yang ada dinProvinsi Jawa Timur. 
Sumber data utama penelitian ini berasal dari BPS (BadannPusat 
Statistik)sProvinsi JawanTimur. Data yang dipakai yaitu Jumlah Penduduk 
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Miskin, Pendidikan (Rata-rata Lama Sekolah), Produk Domestik Regoinal 
Bruto Atas Dasar Harga Konstan, dan Jumlah Penduduk. Untuk data-
datanyang lainnyandiperoleh lewat buku, jurnalndan iinternet. 
D. Tekniki Pengumpulan Datai 
Teknik pengumpulanndata yangndigunakan pada penelitiannini 
berupakdokumentasi, yaitunpengumpulan datandengan carakmencatatmdata 
yangntelah dipublikasikankoleh lembagakatau instansiptertentu sertaymenyalin 
dokumen-dokumenkyang relevanountuk digunakanhdalam dalamppenelitian 
inirseperti Badan Pusat Statistik (BPS). 
E. DefinisinOperasional 
DefinisipOperasional merupakan definisipyang diberikanmkepada 
variabelndengan carakmemberikan artinatau mensfesifikasikan kegiatankatau 
memberikanyoperasional yangndiperlukan untukymengukur variabelktersebut : 
1. Variabel Dependen (Terikat)i 
Variabel Dependen adalahkvariabel ataunfaktor yang.akan.berubah 
apabilanada perubahannpada variabelnbebas denganhkata lainnvariabel iini 
dipengaruhinoleh variabelkbebas. Untuk penelitiannini variabeli dependen 
yang dipakai adalah jumlah kemiskinan. 
a. Kemiskinan 
kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) iadalah 
penduduknyang memilikinrata-rata pengeluarankperkapitamperbulan 
dibawahkgaris ikemiskinan. Dalam penelitian ini datai yang digunakan 
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adalah JumlahnPenduduk Miskini Kabupaten/Kota di ProvinsihJawa 
Timur antara itahun 2012-2016 dalami satuan jiwa. 
2. Variabeli Independen (Bebas)i 
Variabel Independen adalahnvariabel ataukfaktor-faktor iyang 
menjadioinput dimanankeberadaannya dapat.mempengaruhi variabeliterikat. 
Dalam penelitiannini yangnmenjadi variabelnbebas adalahi tiga variabel 
diantaranya : 
a. Pendidikan 
Pendidikan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah proses 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini data yang 
digunakannadalah Rata-ratanLama SekolahnKabupaten/Kota dinProvinsi 
JawanTimur padantahun 2012-2016 dalamnsatuanntahun. 
b. Pendapatan perkapita 
Pendapatan perkapita merupakan tingkat pendapatan rata-rata 
masyarakat pada periodenwaktu.tertentu. Pendapatan perkapita idalam 
penelitiankini yaitui jumlah ProduknDomestik RegionalnBruto iAtas 
HarganKonstan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur dibagi dengan 
jumlahnpenduduk Kabupaten/Kotandi ProvinsinJawa Timur padantahun 
2012-2016.. 
c. JumlahnPenduduk 
Penduduk adalah suatu kelompok atau masyarakat yang 
mendiami suatu wilayah dalam waktu tertentu. Dalam penelitian ini data 
yang digunakan adalah Jumlah Penduduk di 29uKabupatenndanu9hKota 
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yang ada di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012-2016 dalam satuan 
jiwa. 
F. Metode Analisis Data 
1. Regresi Data Panel 
Dalam penelitiannini menggunakan metode datanpanel. Data panel 
adalah gabunganhantara datai runtut waktuk(time series) dan data isilang 
(cross section).. Penggunaan.data panel.dalam sebuahiobservasiimempunyai 
beberapankeuntungan yangkdiperoleh. Pertama,idata paneliyangimerupakan 
gabunganndua datantime seriesydan crossysection mampunmenyediakan 
datanyang lebihnbanyak sehingganakan lebihnmenghasilkan degreenof 
freedomnyang lebihnbesar. Kedua,nmenggabungkan informasindari idata 
timenseries danncross sectionhdapat mengatasinmasalah yangntimbul.ketika 
adanmasalah penghilangannvariabel i(omitted-variabel).  
2. ModelnRegresi DatavPanel 
a. Common Effect 
Common Effect adalah data yang paling sederhana, 
mengasumsikannbahwa datangabungan yangnmenunjukkan kondisii 
sesungguhnyandimana nilainintersep dariimasing-masing variabeliadalah 
samandan slopeikoefisien darinvariabel-variabel yangndigunakan identik 
untuknsemua. Rumus yang di pakai yaitu : 
     =                                 
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Keterangan : 
logY : Variabel Profitabilitas 
α : Nilai Konstanta 
   : koefisien regresi X1 
   : koefisien regresi X2 
   :  koefisien regresi X3 
logX1 : Pendidikan 
logX2 : Pendapatan Perkapita 
logX3 : Jumlah Penduduk 
e : Faktor Penggangu (error) 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak.  
Hipotesis : 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria yang digunakan Uji Normalitas yaitu : 
1. Probabilitas < Alpha (0.10), H0 ditolak, H1 diterima 
2. Probabilitas > Alpha (0.10), H1 ditolak, H0 diterima 
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b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
pada regresi ditemukan adanya antar variabel independen. Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (Multiko). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut disebut 
homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut sebagai 
heterokedastisitas. 
4. Uji Statistik 
Adapun alatnanalisis yangndigunakan dalamnpenelitian ini adalah 
untuknmencari pengaruhnantara variabel-variabelnbebas terhadapnvariabel 
terikat.nUji ini menggunankan dua cara yaitu dapat dilakukan dengan Uji t 
dan Uji f. 
a. Uji tn(t-test) 
Analisisnini digunakannuntuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruhnvariabel independennterhadap variabelidependen secaraiparsial 
atau pernvariabel. Sedangkannpada ujint mempunyainkriteria sebagaii 
berikuti: 
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1. Jikant-tabel  t-hitung, maka H0 diterima dannH1 ditolak yang berarti 
bahwa tidak adanpengaruh yang signifikan antaraivariabeliindependen 
dan variabelndependen. 
2. Jika t-hitung  t-tabel, makanH0 ditolak dan H1 diterima yangnberarti 
bahwa adanpengaruh yang signifikan antara variabeliindependen dan 
variabelndependen. 
b. Uji-F (F-test) 
Uji-F yangnbertujuan untukmmengetahui pengaruhmsecara 
simultanmatau bersama-samamantara variabelmindependen dan variabeli 
dependen. Sedangkan pada uji f mempunyai kriteria sebagai berikut : 
1. Apabila F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolakndan H1 diterimanyang 
berarti bahwa adanpengaruh secaransimultan antaranvariabelnbebas 
dan variabelnterikat. 
2. Apabila F-hitung < F-tabel, makanH0 diterimandan H1 ditolakmyang 
berarti bahwa tidaknada pengaruhmsecara simultannantaramvariabel 
bebasidan variabelnterikat. 
3. Koefisien Determinasi (  ) 
R
2
 digunakanmuntuk mengetahui keeratan hubungannvariabel 
bebas dengannvariabel terikat. Nilai R
2
 terletaknantara 0 sampaindengan 1 
(0≤R2≤1). Tujuanmmenghitung koefisienmdterminansi adalahmuntuk 
mengetahuinpengaruh variabelnbebas terhadap variabel terikat. Bila R
2
 
mendekati 1 (100%), makanhasil perhitungan menunjukkannbahwa makin 
tepat garisnregresi yangmdiperoleh. Sebaliknya jikannilai R
2
 mendekati 0 
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maka menjukkan semakin tidak tepat garisnregresi untuk mengukurndata 
observasi. 
